BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan kesimpulan yang diperoleh
berdasarkan hasil analisis temuan data penelitian atas rumusan masalah yang telah
ditetapkan pada awal penelitian yaitu, “Bagaimana pemetaan pesan vaginisimus pada
media sosial Instagram dalam akun @vaginismusindonesia?”. Pemetaan pesan yang
muncul pada akun Instagram (@vaginismusindonesia memiliki pola berbeda dalam

tiga kategori unggahannya.

Konten dengan kategori Edukasi menitikberatkan pesan untuk mengedukasi
dan memuat sudut pandang dari komunikan dan komunikator. Pemetaan pesan dalam
unggahan kategori ini adalah pemaparan pesan dari komunikan yakni pengikut akun
Instagram (@vaginismusindonesia dalam bentuk gambar (screenshot), penjabaran
cerita atau masalah utama dari pesan terkait oleh akun (@vaginismusindonesia,
penjelasan stigma tentang vaginismus yang muncul dalam pembahasan, serta

perlawanan terhadap stigma oleh dr. Robbi melalui fakta dan penjelasan medis.

Konten dengan kategori Inspirasi memuat pesan dengan nilai utama serupa
dengan kategori Edukasi, dengan penekanan pendekatan pada sisi afektif pengikut.
Pemetaan pesan dalam unggahan kategori Inspirasi adalah gambar foto peristiwa,

cerita latar belakang pasien terkait dalam unggahan, penyampaian pergumulan yang
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dihadapi penderita, harapan dr. Robbi bagi penderita maupun pasien, serta penegasan

terkait fakta bahwa vaginismus adalah penyakit yang dapat disembuhkan.

Sementara konten terakhir yakni kategori Promosi yang memiliki tujuan utama
memperkenalkan vaginismus secara general, memiliki pemetaan pesan yang paling
berbeda dengan dua kategori konten lainnya. Unggahan kategori Promosi berupa
poster yang memuat pesan rinci terkait terlaksananya sebuah acara. Penjelasan

deskriptif hingga benefit dari acara turut disampaikan melalui caption unggahan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran yang dapat
diberikan peneliti, yakni bagi akun Instagram @vaginismusindonesia dan bagi
peneliti selanjutnya, khususnya dalam diskusi seputar vaginismus serta praktik

komunikasi kesehatan dalam media sosial di Indonesia.

1.  Bagi akun Instagram (@vaginismusindonesia
Pemetaan pesan pada setiap unggahan akun sudah dilakukan dengan cukup
baik, sehingga pesan bisa tersampaikan dan diterima dengan baik. Namun,
alangkah lebih baik jika unggahan dengan kategori Promosi tidak hanya berupa
repost dari akun penyelenggara acara, melainkan berisi penjelasan lebih
lengkap terkait topik pembahasan khususnya dalam kaitannya dengan

vaginismus, serta Call to Action yang lebih persuasif, sehingga dapat
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mempengaruhi pengikut akun Instagram @vaginismus untuk mengikuti acara
terkait.

Bagi peneliti selanjutnya

Pada topik terkait vaginismus, khususnya pada diskusi terkait vaginismus
dalam media sosial di Indonesia, terdapat beberapa hal yang masih dapat
diperdalam untuk diteliti. Peneliti selanjutnya dapat meneliti terkait konstruksi
pesan melalui sudut pandang komunikator yakni akun Instagram
@vaginismusindonesia dengan teknik wawancara, maupun melalui sudut
pandang komunikan yakni dengan melakukan penelitian pada pengikut akun

(@vaginismusindonesia dengan teknik serupa.
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